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ABSTRACT

The influx of modern lifestyles and the dominance of foreign cultures have the
potential to shift traditional cultural values, necessitating early preservation efforts.
This study aims to analyze the strategic role of traditional clothing as a medium for
preserving cultural heritage at the elementary school level.The results show that
integrating traditional clothing through a culture-based curriculum, routine school
activities, and collaboration with local communities can effectively foster students’
understanding and pride in their cultural heritage. Learning the philosophical values
embodied in traditional clothing, such as batik, has been proven to strengthen
students' cultural identity and character. However, its implementation still faces
challenges such as limited teacher knowledge and limited learning media.
Therefore, an innovative and systematic strategy is needed to make traditional
clothing a meaningful part of elementary education.

Keywords: Tradisional clothing,culturar heritage,lovcal wisdom,basic
education,cultural preservation

ABSTRAK

Masuknya gaya hidup modern dan dominasi budaya asing berpotensi menggeser
nilai-nilai budaya tradisional, sehingga diperlukan upaya pelestarian sejak dini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis baju adat sebagai media
untuk melestarikan warisan budaya di tingkat sekolah dasar.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi pakaian tradisional melalui kurikulum berbasis
budaya, kegiatan rutin di sekolah, dan kolaborasi dengan komunitas lokal dapat
secara efektif menumbuhkan pemahaman dan kebanggaan siswa terhadap warisan
budayanya. Pembelajaran nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam pakaian adat,
seperti batik, terbukti mampu memperkuat identitas budaya dan karakter siswa.
Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa
minimnya pengetahuan guru dan keterbatasan media pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang inovatif dan sistematis untuk menjadikan baju adat
sebagai bagian yang bermakna dalam pendidikan dasar.
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A.Pendahuluan

Masuknya gaya hidup baru, pola
konsumsi modern,serta dominasi
budaya asing yang berpotensi
menggeser nilai-nilai tradisional
hingga teramcam punah.Untuk
menghadapi tantangan identitas
lokal,misalnya mellaui pendidikan
dengan memasukkan  materi
budaya dalam kurikulum.Upaya ini
juga dapat diperkuat lewat
pengmbangan industri  kreatif
berbasis budata lokal,promosi
pariwisata budaya,serta kolabotasi
antara
pemerintah,masyarakat,dan
sektor swasta.Dengan langkah-
langkah tersebut,budaya

lokal tidak hanya bisa
dilestarikan,tetapi juga
memberikan nilai tambah eonomi
sekaligus memperkuat identitas
masyarakat tengah derasnya arus
globalisasi (Sari et al., 2022).

Batik memiliki peran penting
sebagai identitas nasional
Indonesia,terutama di tengah
derasnya arus globalisasi dan
perkembangan era digital yang
membuar tren fashion lebih
banyak dopengaruhi  budaya
Barat dan Korea.Meskipun batik
sudah diakui UNESCO sebagai
warisan budaya
takbenda,penggunaannya di
kalangan generasi muda masih
cenderung terbatas pada acara-
acara formal.Berdasarkan survei
pada remaja usia  15-19
tahun,mayoritas responden (97%)

merasa bangga mengenekan
batik,namun  mereka jarang
memkainya dalam
keseharian.Karena itu,penulis
mengusulkan  inovasi  berupa
akulturasi batik dengan tren
fashion medern,seperti oversized
atau vest,agar batik lebih relavan
dan menarik bagi anak muda
sekaligus memperkuat identias
nasional.Dari  hasil penelitian,
68%  responden menytakan
tertarik dengan inovasi ini dan
91% bersedia mendukung
penerapannya.Upaya ini
diharapkan warisan budaya,serta
membuka peluang agar batik bisa
mekjadi bagian dari tren fashion
global di masa depan
(Yulianingrum et al., 2022).

Sekolah dasar merupakan tahap
penting dalam  menanamkan
kesadaran budaya karena pada
masa ini anak berada pada
periode  perkembangan yang
sangat mendasar, di mana potensi
kecerdasan serta dasar perilaku
mulai terbentuk, sehingga nilai-
nilai yang diajarkan akan lebih
mudah diinternalisasi (Karwati,
2016). Implementasi kearifan lokal
dalam pembelajaran di sekolah
dasar berperan dalam
memperkuat karakter serta
menjadi benteng identitas dalam

menghadapi pengaruh
globalisasi(Anggraisa et al.,
2020) . Oleh karena itu,

pengenalan budaya sejak usia dini
menjadi langkah strategis untuk
membentuk generasi yang
bangga, mencintai, dan
berkomitmen melestarikan nilai-
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nilai luhur budaya bangsa (Utomo
et al., 2020).

Namun, pelestarian budaya
melalui pendidikan tidak terlepas
dari tantangan. Minimnya
perhatian sekolah dalam
mengintegrasikan budaya lokal,
keterbatasan media pembelajaran,
serta rendahnya pengetahuan
guru mengenai nilai filosofis baju
adat menjadi hambatan nyata.
Selain itu, pengaruh budaya
populer global kerap mengurangi
minat siswa terhadap budaya
lokal. Kondisi ini menegaskan
perlunya strategi inovatif yang
kreatif dan sistematis untuk
menghadirkan baju adat sebagai
bagian bermakna dalam
pendidikan dasar (Mayuni &
Budhyani, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menekankan pentingnya
pendidikan berbasis budaya lokal
dalam membentuk karakter siswa.
Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi budaya dalam
pembelajaran mampu
meningkatkan kesadaran dan
apresiasi siswa terhadap kearifan
lokal. Namun, kajian yang secara
khusus menempatkan baju adat
sebagai sarana pelestarian
budaya di sekolah dasar masih
terbatas, karena sebagian besar
penelitian lebih menyoroti seni tari,
cerita rakyat, atau bahasa daerah.
Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research
gap) yang perlu dijawab melalui
kajian literatur yang lebih
sistematis (Handayani et al.,
2023).

Berbagai penelitian terdahulu
mengenai pendidikan budaya di
Indonesia menegaskan pentingnya

integrasi kearifan lokal, termasuk
penggunaan pakaian dan praktik

tradisional, dalam kurikulum
sekolah dasar sebagai upaya
menumbuhkan pemahaman

multikultural sekaligus melestarikan

identitas budaya bangsa. Penelitian

yang dilakukan oleh (Ainin, 2024)

menunjukkan bahwa penerapan

tarian dan pakaian tradisional di

lingkungan sekolah dasar efektif

dalam menjaga keberlanjutan nilai-
nilai kearifan lokal serta
memperkuat identitas budaya
peserta didik. Namun demikian,
keterbatasan masih ditemukan,
khususnya terkait minimnya kajian
empiris yang berfokus secara
spesifik pada penggunaan pakaian
tradisional dalam konteks
pendidikan. Hal ini sejalan dengan
temuan (Fitriadi et al., 2024) yang
menekankan perlunya penelitian
yang lebih komprehensif mengenai
integrasi elemen budaya dalam
sistem pendidikan. Selain itu,

Dwiputra dan  (Dwiputra &

Sundawa, 2023)juga

mengidentifikasi adanya tantangan

dalam implementasi pembelajaran
berbasis budaya, terutama terkait
dengan kompetensi guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke
dalam strategi dan metode pengajaran
secara efektif. Kondisi ini menandakan
adanya kesenjangan penelitian
(research gap) yang signifikan dan
perlu diatasi melalui kajian sistematis
untuk mengeksplorasi peran pakaian
tradisional sebagai media
pembelajaran dalam memperkuat
pendidikan budaya di sekolah dasar

Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis berbagai hasil kajian
yang berkaitan dengan integrasi
budaya lokal, terutama penggunaan
pakaian tradisional dalam konteks
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pendidikan dasar. Secara khusus,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menelaah peran pakaian tradisional
sebagai media pembelajaran yang

mampu melestarikan nilai-nilai
kearifan lokal, menumbuhkan
kesadaran multikultural, serta

memperkuat identitas budaya peserta
didik. Selain itu, penelitian ini juga
dimaksudkan untuk mengungkap
berbagai tantangan dan peluang yang
dihadapi pendidik dalam
mengimplementasikan nilai-nilai
budaya ke dalam proses dan strategi
pembelajaran. Lebih lanjut, hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi teoritis dan
praktis bagi pengembangan model
pendidikan berbasis budaya yang
kontekstual, inovatif, dan
berkelanjutan di lingkungan sekolah
dasar Indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR)
yang bertujuan untuk

mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis berbagai hasil penelitian
terkait upaya pelestarian warisan
budaya melalui penggunaan baju adat
dalam konteks pendidikan dasar.
Proses pencarian literatur dilakukan
secara sistematis melalui beberapa
basis data ilmiah, seperti Google
Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan
Garuda Dikti, dengan menggunakan
kata kunci “baju adat,” “warisan
budaya,” “kearifan lokal,” “pendidikan
budaya,” dan “sekolah dasar’ untuk
menjaring publikasi relevan pada
rentang waktu 2015-2025. Dalam
tahap penentuan kriteria inklusi dan
eksklusi, artikel yang dipilih meliputi
penelitian yang membahas
pelestarian budaya melalui pendidikan
dasar, integrasi pakaian tradisional
dalam pembelajaran, serta artikel

iimiah yang tersedia dalam teks
lengkap dan telah melalui proses
peer-review, sedangkan artikel
populer non-ilmiah dan publikasi yang
tidak berhubungan langsung dengan
konteks pendidikan dasar
dikecualikan. Tahap seleksi dan
ekstraksi data dilakukan secara
bertahap menggunakan panduan
Preferred  Reporting Items  for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) dengan meninjau
judul, abstrak, dan isi penuh untuk
menentukan kesesuaian dengan topik
penelitian. Data yang diperoleh
diekstraksi berdasarkan nama
penulis, tahun publikasi, tujuan
penelitian, metode, dan hasil utama,
kemudian dianalisis secara tematik
untuk menemukan pola, kesenjangan
penelitian, serta implikasi pendidikan
dalam pelestarian budaya melalui baju
adat di sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Strategi sekolah dasar dalam
mengenalkan dan
melestarikan baju adat
sebagai bagian darii warisan
budaya

Sekolah dasar memiliki peran
strategis dalam memperkenalkan
sekaligus melestarikan pakaian adat
sebagai bagian dari warisan budaya
melalui beragam strategi yang
mengintegrasikan identitas lokal ke
dalam kerangka pendidikan. Salah
satu langkah ~ penting  adalah
penerapan kurikulum berbasis budaya
yang menyelaraskan materi
pembelajaran dengan tradisi lokal,
sehingga mampu menumbuhkan
kebanggaan serta pemahaman siswa
terhadap warisan budaya yang dimiliki
(Zahrika & Andaryani, 2023). Selain
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itu, penyelenggaraan kegiatan rutin
seperti  hari khusus penggunaan
pakaian tradisional atau festival
budaya dapat mendorong keterlibatan
siswa untuk mengenakan pakaian
adat, sekaligus memperkuat
kesadaran serta identitas budaya
mereka (Sulthon et al.,
2025)(Asmawati et al., 2024).
Kolaborasi sekolah dengan seniman
maupun  komunitas lokal juga
berkontribusi signifikan dalam
mendukung upaya ini, misalnya
dengan memberikan pelatihan dan
menyediakan sumber daya bagi guru
dan siswa, sehingga  praktik
tradisional seperti penggunaan tekstil
asli dapat terus diajarkan,
dipraktikkan, dan diapresiasi (Kurniati
et al.,, 2020). Secara keseluruhan,
strategi-strategi tersebut tidak hanya
mendukung pelestarian budaya, tetapi
juga berimplikasi pada
pengembangan holistik siswa melalui
integrasi nilai moral, sosial, dan artistik
dalam pengalaman belajar mereka.

2. Nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam baju adat
yang relavan untuk
ditanamkan pada siswa
sekolah dasar

Integrasi nilai-nilai yang terkandung
dalam pakaian tradisional, khususnya
batik, ke dalam pendidikan dasar
memiliki peran yang signifikan dalam
menumbuhkan apresiasi budaya
serta memperkuat identitas siswa.
Batik sebagai salah satu warisan
budaya bangsa tidak hanya
dipandang sebagai bentuk seni,
melainkan juga sebagai sarana
pendidikan yang sarat dengan nilai
filosofis dan historis. Pada perluasan
sekolah dasar, guru dapat mengajak
siswa untuk terlibat dalam kegiatan
membatik, sehingga di satu sisi
membantu melestarikan seni

tradisional, dan di sisi lain
menumbuhkan pemahaman
mengenai makna budaya yang
terkandung di dalamnya (Kurniawan,
2023).

Misalnya, Gedog Batik Tuban
merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal
yang sejalan dengan Profil Pelajar
Pancasila, terutama dalam tekanan
hubungan manusia dengan Tuhan,
sesama, dan lingkungan dalam siklus
kehidupan. Nilai-nilai tersebut dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran
llImu Pengetahuan Sosial (IPS) guna
menumbuhkan kesadaran budaya
sekaligus  kebanggaan terhadap
identitas bangsa (Satriyani & Segara,
2023). Lebih lanjut, pendekatan
pedagogis berbasis mendongeng
serta diskusi interaktif mengenai motif
dan filosofi batik terbukti mampu
meningkatkan pemahaman serta
apresiasi siswa, sehingga
memperkuat identitas budaya sejak
dini (Andrianti et al., 2024).

Selain itu, pengintegrasian nilai-
nilai budaya melalui batik juga dapat
disinergikan  dengan  pendidikan
moral. Upaya penanaman nilai anti-
korupsi melalui cerita rakyat atau
filosofi motif batik menunjukkan
bahwa pendidikan budaya dapat
sekaligus berperan sebagai sarana
penguatan  karakter  pendidikan.
Strategi ini sejalan dengan tujuan
pendidikan yang lebih luas, yaitu
membentuk individu yang
berpengetahuan, berkarakter, dan
memiliki kesadaran untuk menghargai
warisan  budaya (Nitte, 2024).
demikian, penerapan nilai-nilai yang
melekat pada pakaian tradisional
seperti batik di sekolah dasar tidak
hanya berkontribusi terhadap
pelestarian budaya, tetapi juga
memperkaya aspek moral, sosial, dan
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budaya dalam proses pembelajaran pembelajar
siswa. an
- . . berbasis
Tabel.l.. Analisis Tematik Hgsn praktik
Pen(_alltlan tentang Pelegtarlgn | tradisional
Warisan Budaya melalui Baju Adat di seperti
Sekolah Dasar penggunaa
N | Bidang/ | Nama | Insight N teksti
o | Fokus | Penuli atau asli. .
Kajian s Variabel Integrasi ini
Riset tidak hanya
melestarik
| | Integrasi | Zahrik | Sekolah an budaya,
Kurikulu |a & | dasar tetapi juga
m  dan | Andar | berperan mengemba
Program | yani penting ngkan nilai
Sekolah | (2023) | dalam moral,
Berbasis | ; melestarik sosial, dan
Budaya | Sultho | an pakaian artistik
Lokal n et al. | adat siswa.
(2025) | melalui
: penerapan Il | Integrasi | Kurnia | Nilai-nilai
Asma | kurikulum Nilai-Nilai | wan budaya
wati et | berbasis Budaya | (2023) | dalam
al. budaya dalam ; pakaian
(2024) | dan Pembelaj | Satriy | tradisional,
: kegiatan aran dan | ani & | khususnya
Kurnia | rutin Pendidik | Segar | batik,
ti et al. | seperti hari an Moral | a berperan
(2020) | pakaian (2023) | dalam
tradisional ? menumbuh
atau Andria | kan
festival nti et | apresiasi
budaya. al. budaya
Kolaborasi (2024) | dan
sekolah ; Nitte | karakter
dengan (2024) | siswa.
seniman Kegiatan
dan membatik
komunitas dan diskusi
lokal interaktif
memperku tentang
at motif batik
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meningkat
kan
pemahama
n budaya
dan
kebanggaa
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Integrasi
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at nilai
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lokal. Di
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yang
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mengintegr
asikan nilai
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dalam
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an secara
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Baju Bodo
juga
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budaya
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jawab guru
dalam
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n nilai-nilai
budaya.
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3.Baju adat diintegrasikan ke
dalam pembelajaran lintas
mata pelajaran di sekolah
dasar

Guru dan pelatih memiliki
peran strategis dalam
menginternalisasi nilai-nilai
budaya melalui penggunaan
pakaian tradisional,
sebagaimana dibuktikan oleh
sejumlah  penelitian.  Praktik
konsisten mengenakan pakaian
lurik di lingkungan sekolah,
misalnya, tidak hanya berfungsi
sebagai simbol budaya, tetapi
juga mampu menumbuhkan
identitas lokal serta memperkuat
semangat nasionalisme di
kalangan peserta didik (Sulthon
et al, 2025). Selain itu,
pengintegrasian busana warisan

budaya takbenda dalam
pembelajaran di  perguruan
tinggi terbukti dapat
meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap
kebudayaan tradisional,
sehingga memperkokoh

kepercayaan terhadap budaya
sendiri (Ainin, 2024).

Dalam konteks pendidikan
dasar, penerapan tarian serta
pakaian tradisional ke dalam
kurikulum terbukti efektif dalam
melestarikan kearifan lokal dan
memperkuat identitas budaya,
sekaligus  melibatkan  guru
maupun siswa dalam aktivitas
berbasis kebudayaan. Lebih
jauh lagi, berdasarkan Kebijakan
Pendidikan Nasional India, guru
diposisikan sebagai agen utama
dalam mentransmisikan nilai-
nilai budaya, sehingga pelatihan

guru yang memadai dipandang
krusial untuk memastikan nilai-
nilai tersebut tertanam dengan
baik pada peserta didik (Ms.
Gunja Barai & Prof. (Dr.) Preeti
J. Maiyani, 2025).

Akhirnya, dimensi filosofis dari
pakaian tradisional, seperti Baju
Bodo, menegaskan perannya
dalam  memperkaya literasi
budaya sekaligus membentuk
identitas kolektif. Hal ini semakin
menekankan tanggung jawab
pendidik dalam menjaga,
melestarikan, dan mewariskan

nilai-nilai budaya kepada
generasi penerus(Adela et al.,
2023).

Gambar 1.

E. Kesimpulan

Mengenalkan dan membiasakan
penggunaan baju adat di sekolah
dasar merupakan strategi yang sangat
strategis dan relevan dalam upaya
pelestarian warisan budaya bangsa di
tengah derasnya arus globalisasi dan
pengaruh budaya asing. Penerapan
baju adat tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan seremonial, tetapi
juga memiliki makna edukatif yang
mendalam karena mengandung nilai-
nilai filosofis, moral, dan sosial yang
dapat diinternalisasikan kepada siswa
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sejak dini. Integrasi baju adat dalam
kurikulum pembelajaran,
penyelenggaraan  kegiatan  rutin
seperti hari mengenakan pakaian
adat, serta penjelasan mengenai
makna simbolik di balik motif dan
bentuknya—misalnya pada batik—
dapat menumbuhkan kesadaran
budaya, rasa cinta, serta kebanggaan
terhadap identitas bangsa. Dengan
demikian, pelestarian budaya melalui
pendidikan dasar menjadi bagian
penting dalam membentuk karakter
siswa yang berbudaya,
berkepribadian nasional, dan memiliki
kesadaran multikultural.

Agar pelestarian budaya melalui
baju adat di sekolah dasar berjalan
optimal, diperlukan kolaborasi antara
lembaga pendidikan, pemerintah
daerah, komunitas budaya, serta
orang tua. Sekolah diharapkan dapat
mengembangkan kurikulum
kontekstual berbasis budaya lokal dan
menyediakan kegiatan pembelajaran
yang kreatif serta bermakna, seperti
lomba busana adat, kelas membatik,
atau pameran budaya daerah. Guru
perlu memperoleh pelatihan
pedagogis yang menekankan
pemanfaatan media budaya sebagai
sarana pembelajaran karakter dan
identitas.  Selain  itu, dukungan
kebijakan dan sumber daya dari
pemerintah serta keterlibatan
masyarakat menjadi faktor penting
untuk menjaga keberlanjutan program
ini. Dengan langkah-langkah tersebut,
pelestarian budaya melalui baju adat
dapat menjadi gerakan pendidikan
yang berkelanjutan dan berkontribusi
nyata terhadap penguatan jati diri
bangsa Indonesia.
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